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 ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh belum tersedianya 

modul yang mampu menarik minat peserta didik untuk lebih 

giat dalam pembelajaran pada kelas XI MANU 01 Banyuputih. 

Modul yang dibuat berdasarkan referensi yang diperlukan dan 

kebutuhan peserta didik MANU 01 Banyuputih. Modul 

bilingual terbukti valid berdasarkan penilaian oleh validator 

media, materi dan bahasa. Analisis Aiken V dilakukan untuk 

menganalisis hasil validasi yang dilakukan oleh validator.  Data 

dikatakan valid pada hasil validasi karena dari hasil 

perhitungan menggunakan Aiken V menghasilkan 0,76, data 

tersebut masuk kategori valid. Data dari perhitungan dari hasil 

validasi oleh validator materi menghasilkan 0,72 termasuk 

dalam kategori valid. Hasil perhitungan pada validasi oleh 

validator bahasa 0,7 menunjukkan kategori valid. Hasil 

perhitungan pada respon peserta didik mendapat kategori 

baik sebesar 74%. 

 

Kata Kunci: Modul, Bilingual, Karakter 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 

tahun 2003 mendefinisikan pendidikan merupakan usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan bagi pribadi, masyarakat, bangsa, dan 

negara (Suriansyah, 2011). Pentingnya pendidikan 

dijelaskan dalam Al-Quran bahwa, Allah SWT berjanji 

dalam Q.S Al Mujadalah ayat 11 yang berbunyi: 

 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman! Apabila 

dikatakan kepadamu, “Berilah kelapangan di dalam 

majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu, dan apabila dikatakan, 
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“Berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan 

mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa 

derajat, dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.” (Al-Mujadalah/58:11) (Departemen Agama RI, 

2012). 

Pelajaran yang terkandung dalam Q.S Al Mujadalah 

ayat 11 bahwa gambaran bagi setiap manusia untuk 

menjaga adab sopan santun dalam suatu majlis dan juga 

menjelaskan tentang keutamaan orang yang beriman dan 

berilmu. Allah SWT telah menjanjikan orang-orang yang 

beriman dan berilmu akan di angkat derajatnya oleh Allah 

SWT (Suryati dkk., 2019).   

Pendidikan dalam pelaksanannya dapat berjalan 

salah satunya di dukung dengan adanya unsur-unsur 

pendidikan. Unsur pendidikan salah satunya adanya isi 

pendidikan yaitu, berkaitan dengan bahan ajar 

(Suriansyah, 2011).  

Modul merupakan salah satu bahan ajar yang sesuai 

tingkat pengetahuan dan tingkat jenjang pendidikan 

peserta didik. Diharapkan dengan adanya modul dapat 

membantu membimbing peserta didik menguasai materi, 

karena pada modul dilengkapi dengan soal-soal latihan 

untuk mengetahui kemampuan peserta didik setelah 

mempelajari modul yang digunakan (Prastowo, 2012).  



3 
 

Modul sebagai bagian yang penting dalam 

menentukan kualitas pembelajaran yang digunakan 

sebagai bahan ajar (Agusta & Nuraini, 2019). Desain 

modul sebagai bahan ajar perlu memperhatikan model 

pengembangannya untuk memastikan kualitas bahan ajar 

yang dibutuhkan sesuai dengan tujuan pembelajaran 

(Cahyadi, 2019). Kualitas bahan ajar tentu saja 

menyesuaikan dengan perkembangan pendidikan pada 

abad 21 yaitu menuntut untuk lebih mahir dalam 

penggunaan bahasa Inggris (Agusta & Nuraini, 2019).     

Mempelajari bahasa Inggris sebenarnya sangat 

direkomendasikan bagi setiap kalangan, tidak hanya  bagi 

orang yang ingin pergi ke luar negeri saja, tetapi menjadi 

kebutuhan nasional pada saat ini. Syarifa Diah Kusuma 

(2018) menjelaskan bahwa salah satu manfaat 

mempelajari bahasa inggris bidang pendidikan misalkan 

pada perencanaan mengampu pendidikan di luar negeri 

yang mungkin menjadikan bahasa Inggris salah satu 

syarat diterimanya calon peserta didik pada suatu 

lembaga pendidikan di luar negeri.  

Ketika seseorang tumbuh dan menjadi manusia 

berguna bagi bangsa dan negara serta membanggakan 

kedua orang tua, diperlukan adanya usaha menjadi 

pribadi yang lebih baik (Saputro dkk., 2021). Usaha 

seseorang menjadi lebih baik merupakan bentuk 
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penanaman nilai-nilai moral kepada seseorang ataupun 

kelompok berkelakuan positif dalam kehidupan sehari-

hari seperti berkelakuan sopan santun, etika, sikap jujur, 

religius dan sebagainya dinamakan dengan pendidikan 

karakter (Harahap, 2019).    

Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran fisika 

MANU 01 Banyuputih Batang, pada tanggal 29 Agustus 

2021 yaitu, belum tersedia modul pembelajaran fisika 

bilingual yang berbasis karakter. Ketika wawancara 

tersebut dijelaskan juga bahwa, materi pembelajaran yang 

sering menjadikan peserta didik kurang menarik minat 

peserta didik sehingga ketika pembelajaran tersebut, 

peserta sering mengeluh yaitu perihal materi kelas XI 

yaitu keseimbangan benda tegar, elastisitas dan fluida.   

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, 

menjadikan motivasi peneliti dalam mewujudkan 

penelitian dengan judul “Pengembangan Modul Bilingual 

Berbasis Karakter pada Materi Keseimbangan Benda 

Tegar, Elastisitas dan Fluida”. Modul tersebut diharapkan 

menjadi bahan ajar yang inovatif, dan menjadikan dampak 

positif pada dunia pendidikan fisika, baik ketika belajar 

secara mandiri oleh peserta didik atau ketika pelaksanaan 

pembelajaran.   
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, 

maka identifikasi masalahnya adalah: 

1. Perlu adanya bahan ajar fisika yang dapat membantu 

peserta didik dalam menghadapi tantangan abad 21 

saat ini yaitu bahan ajar fisika yang didalamnya 

menggunakan bahasa Inggris. 

2. Perlu adanya bahan ajar yang mampu memberi 

penanaman nilai karakter sebagai bentuk usaha 

menjadi pribadi yang lebih baik. 

3. Perlu adanya bahan ajar yang mampu menjawab 

keluhan yang dirasakan pada kegiatan pembelajaran 

khususnya pada materi keseimbangan benda tegar, 

elastisitas, dan fluida kelas XI SMA.  

 

C. Pembatasan Masalah 

Identifikasi masalah yang telah diuraikan, 

ditemukan batasan yang diteliti. Batasan penelitian yang 

ditemukan berupa pengembangan modul yang sesuai 

kebutuhan peserta didik di MANU 01 Banyuputih. Modul 

yang dibuat berupa modul bilingual berbasis karakter 

pada materi keseimbangan benda tegar, elastisitas, dan 

fluida.  
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, 

maka diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana validitas modul bilingual berbasis 

karakter pada materi keseimbangan benda tegar, 

elastisitas, dan fluida? 

2. Bagaimana respon peserta didik terhadap modul 

bilingual berbasis karakter pada materi 

keseimbangan benda tegar, elastisitas, dan fluida? 

 

E. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian ini, 

maka tujuan dari penelitian ini yaitu 

1. Menguji kelayakan modul bilingual fisika berbasis 

karakter pada materi keseimbangan benda tegar, 

elastisitas dan fluida. 

2. Respon peserta didik terhadap modul bilingual fisika 

berbasis karakter pada materi keseimbangan benda 

tegar, elastisitas dan fluida. 
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F. Manfaat Pengembangan  

Penelitian diharapkan dapat menghasilkan 

manfaats sebagai kemajuan Pendidikan bagi lembaga 

pendidikan pendidikan dalam hal ini yaitu sekolah, guru, 

peserta didik, dan peneliti. 

1. Manfaat bagi guru 

a) Memperluas wawasan terhadap pembelajaran 

fisika berbasis karakter karena disusun dengan 

berbagai referensi. 

b) Sumber belajar yang dikembangkan pada 

penelitian diharapkan menjadi motivasi dalam 

mengatasi kesulitan penyelenggaraan 

pembelajaran khususnya pada materi 

keseimbangan benda tegar, elastistas, dan fluida. 

2. Manfaat bagi sekolah 

Manfaat bagi sekolah dapat melengkapi 

sumber-sumber belajar fisika di sekolah terutama 

berkaitan dengan modul bilingual yang berbasis 

karakter. Meningkatkan proses pembelajaran yang 

berbasis karakter. 
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3. Manfaat bagi peserta didik 

Belajar menjadi lebih menarik dan menambah 

wawasan pengetahuan karena terdapat dua bahasa 

a) Manjadi daya minat untuk belajar karena 

terdapat kata-kata inspiratif karena berbasis 

karakter. 

b) Berkesempatan menguji kemampuan diri sendiri 

dengan mengerjakan Latihan yang disajikan 

dalam modul. 

4. Manfaat peneliti 

Menambah pengetahuan dan pengalaman 

dalam pembuatan modul yang berbasis karakter 

karena sesuai dengan profesi yang ditekuni yaitu 

sebagai guru atau guru di masa mendatang. Semoga 

suatu saat nanti dapat diterapkan ketika 

melaksanakan pembelajaran sebagai seorang 

pendidik atau guru yang profesional. 

 

G. Asumsi Pengembangan  

1. Modul fisika bilingual berbasis karakter dapat 

dijadikan alternatif sumber dan media pembelajaran 

bagi guru dan peserta didik SMA/ MA kelas XI. 

2. Modul ini dinilai oleh bapak/ ibu dosen sebagai ahli 

materi, ahli media, ahli bahasa, dan guru SMA/MA. 
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H. Keterbatasan Pengembangan 

1. Materi yang dikembangkan dalam modul bilingual 

berbasis karakter untuk peserta didik SMA/MA kelas 

XI adalah keseimbangan benda tegar, elastisitas, dan 

fluida. 

2. Modul fisika bilingual dinilai oleh bapak/ ibu dosen 

sebagai ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa dan 

satu guru MANU 01 Banyuputih dan diujikan. 
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 BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Modul  

a. Pengertian Modul 

Modul merupakan bahan ajar yang digunakan 

sesuai tingkat pengetahuan dan tingkat jenjang 

pendidikan peserta didik, yang diharapkan dapat 

membantu peserta didik menguasai materi, dengan 

dilengkapi soal-soal latihan untuk mengetahui 

kemampuan peserta didik setelah mempelajari modul 

yang digunakan (Prastowo, 2012). Modul merupakan 

bahan yang disusun secara sistematis menggunakan 

kosa kata yang mudah dipahami, berdasarkan 

kesesuian usia dan jenjang pendidikan sehingga 

mereka dapat meminimalisir ketergantungan belajar 

dengan guru (Widyastuti dkk., 2019). 

b. Fungsi Modul 

Modul dalam pembuatannya dapat menjadi 

fungsi penting dalam pembelajaran. Modul memiliki 

beragam fungsi, diantaranya (Prastowo, 2012): 

1) Modul sebagai bahan belajar dapat dimanfaatkan 

peserta didik sesuai jenjang pendidikan untuk 

belajar mandiri tanpa bantuan dari pendidik. 
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2) Fungsi modul harus mampu menjelaskan materi 

secara jelas sehingga peran modul dapat mengganti 

peran pendidik. 

3) Fungsi sebuah modul dapat menjadi alat evaluasi 

peserta didik mengenai penguasaan materi yang 

telah dipelajari. 

4) Modul dapat menjadi bahan rujukan bagi peserta 

untuk belajar. 

c. Tujuan Pembuatan Modul 

Tujuan pembuatan modul berkaitan dengan 

penyusunan dan pembuatannya. Tujuan tersebut 

diantaranya yaitu (Prastowo, 2012): 

1) Tujuan pembuatan modul agar dapat belajar secara 

mandiri. 

2) Dapat digunakan tanpa menitik beratkan bimbingan 

pendidik sehingga peran pendidik tidak terlalu 

banyak 

3) Melatih kejujuran peserta didik 

4) Menjadi solusi tingkat kecepatan peserta didik yang 

memiliki cara belajar yang lebih cepat dan peserta 

didik yang memiliki cara belajar lebih lambat 

dibandingkan dengan peserta didik lain. 

5) Peserta dapat mengetahui sendiri tingkat 

pengusaan materi yang telah dipelajari. 

 



13 
 

d. Karakteristik Modul 

Setiap bahan ajar pasti memiliki karakteristik sendiri 

yang membedakan bahan ajar satu dengan lainnya. 

(Prastowo, 2012) menggambarkan bahwa karakteritik 

modul yaitu didesain untuk dapat digunakan tanpa 

ketergantungan dengan orang lain; merupakan program 

pembelajaran yang utuh dan sistematis; terdapat tujuan, 

bahan atau kegiatan dan evaluasi; disajikan secara dua arah 

(komunikatif); diupayakan untuk tidak ketergantungan 

terhadap pendidik; materi pada modul sesuai dengan pokok 

bahasan modul yang ditujukan; dan memfokuskan pada 

kegiatan pada cakupan peminat yang dimaksud. 

2. Bilingual 

a. Pengertian Bilingual 

Bilingual menurut Hurlock (1993) dalam Pransiska 

(2018) yaitu penggunaan dua bahasa. Kemampuan 

pengguanaan bahasa meliputi berbicara, menulis dan 

kemampuan memahami komunikasi antar individu baik 

lisan maupun tulisan.   

b. Tujuan Mempelajari Bilingual 

Syarifa Diah Kusuma (2018) mengungkapkan bahwa 

bahasa asing pertama yang diajarkan di pendidikan 

menengah atau pendidikan tinggi yaitu di negara Indonesia 

yaitu bahasa Inggris. Tujuan utama mempelajarinya untuk 

mengasah kemampuan dalam membaca sumber-sumber 
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pengetahuan yang berbahasa inggris pada bidang terkait. 

Berkemampuan bilingual/dua bahasa dimaksud 

menggunakan bahasa Indonesia dan Inggris juga diungkap 

oleh Agusta & Nuraini (2019) tujuan mempelajari bilingual 

membantu peserta didik menghadapi perkembangan global 

yang terjadi saat ini agar peserta didik tidak hanya 

berkompeten dalam perkembangan pendidikan dengan 

bahasa Indonesia saja tetapi juga bahasa Inggris.   

c. Manfaat Mempelajari Bilingual 

Beberapa pendapat mengenai manfaat dalam 

menguasai bilingual diungkapkan oleh beberapa peneliti. 

Nurhikmah dkk., (2020) mengungkapkan bahwa 

pengembangan bilingual Inggris-Indonesia di negara 

Indonesia saat ini menjadi sangat penting, hal tersebut 

berguna untuk menghasilkan warga Indonesia yang 

berkualitas dan berdaya saing yang unggul dalam 

menghadapi praktik komunikasi global, memiliki 

kesadaran antar budaya, dan berwawasan umum dalam 

menghadapi tantangan global. Manfaat pengusaan bilingual 

lainnya berhasil diketahui oleh Syarifa Diah Kusuma 

(2018), salah satu manfaat mempelajari bahasa inggris 

yaitu pada bidang pendidikan dapat membantu peserta 

didik seperti membantu memahami film, lagu-lagu, buku-

buku, jurnal dan pengetahuan lainnya yang memiliki 

pengakuan diseluruh dunia. 
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3. Pendidikan Karakter 

a. Pengertian Pendidikan Karakter 

Pendidikan menurut John Deway dalam Muslich, 

(2014) menjelaskan bahwa proses pembentukan 

kecakapan fundamental secara intelektual dan emosional 

ke arah alam dan sesama manusia disebut dengan 

pendidikan. Undang-undang Republik Indonesia nomor 

20 tahun 2003 mendefinisikan pendidikan merupakan 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan bagi pribadi, masyarakat, bangsa, dan 

negara (Suriansyah, 2011). 

Ciri khas setiap pribadi seseorang berkaitan dengan 

jati dirinya, yang merupakan batiniah, cara berpikir, cara 

bersikap dan bekerja sama baik dalam keluarga, 

masyarakat, bangsa maupun negara (Maksudin, 2013). 

Karakter dimaknai sebagai cara berpikir dan berperilaku 

yang khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, 

baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa, dan 

negara (Samani & Haryanto, 2012).  

Pendidikan karakter adalah proses dan 

pengembangan nilai-nilai dalam diri seseorang atau 
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kelompok yang tidak harus satu program atau pelajaran 

khusus seperti pada ilmu, keterampilan, teknologi, tetapi 

juga pengembangan dan penanaman seperti kepribadian, 

etik-moral, dan lain sebagainya (Maksudin, 2013). Usaha 

seseorang menjadi lebih baik merupakan bentuk 

penanaman nilai-nilai moral kepada seseorang ataupun 

kelompok berkelakuan positif dalam kehidupan sehari-

hari seperti sopan santun, etika, sikap jujur, religius dan 

sebagainya dinamakan dengan pendidikan karakter 

(Harahap, 2019). Berdasarkan penjelasan pendidikan 

karakter yang telah disebutkan, dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan karakter adalah perilaku yang baik, dari 

individu atau kelompok berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari seperti sopan santun, etika bicara, sikap jujur, 

bertanggung jawab, adil, dan religius sehingga 

menjadikan ke arah hidup yang lebih baik,  

b. Tujuan Pendidikan Karakter 

Tujuan Pendidikan Karakter diklasifikasikan dalam 

dua hal, yaitu tujuan umun dan tujuan khusus (Maksudin, 

2013):  

1) Tujuan umum pada pendidikan karakter yaitu 

membantu peserta didik agar memahami, menyadari, 

dan mengalami nilai-nilai serta mampu 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
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2) Tujuan khusus pada pendidikan karakter seperti yang 

dirumuskan Komite APEID (Asia and the Pasific 

Programme of Educational Innovation for Development), 

bahwa pendidikan karakter bertujuan untuk (i) 

menerapkan pembentukan nilai, (ii) menghasilkan sikap 

yang mencerminkan nilai-nilai yang diinginkan, dan (iii) 

membimbing perilaku yang konsisten dengan nilai-nilai 

tersebut. Dengan demikian tujuan pendidikan karakter 

meliputi tindakan mendidik yang berlangsung mulai dari 

usaha penyadaran nilai sampai pada perwujudan 

perilaku-perilaku yang bernilai.  

c. Komponen-Komponen Pendidikan Karakter 

Menurut Thomas Lickona dalam Harahap (2019) 

terdapat bagian-bagian yang menjadikan pendidikan 

karakter dapat terwujud yaitu: 

1) Moral Knowing, merupakan hal yang penting untuk 

diajarkan. Terdiri dari enam hal yaitu: Moral awarenss 

(kesadaran moral), knowing moral values (mengetahui 

nilai-nilai moral), perspective taking, moral reasoning, 

decision making, self knowledge. 

2) Moral feeling, merupakan bagian dari terwujudnya  

pendidikan karakter yang harus ditanamkan yaitu 

sumber energi dari diri manusia untuk bertindak 

sesuai dengan prinsip-prinsip moral. Terdapat enam 

hal yang merupakan aspek emosi yang harus mampu 
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dirasakan oleh seseorang untuk menjadi manusia 

berkarakter yaitu: conscience (nurani), self esteem 

(percaya diri), emphaty (merasakan penderitaan orang 

lain), loving the good (mencintai kebenaran), self 

control (mampu mengontrol diri), humility 

(kerendahan hati). 

Moral Action, merupakan bagian dari adanya 

pendidikan karakter tentang bagaimana membuat 

pengetahuan moral dapat terwujud menjadi tindakan 

nyata. Moral Action merupakan hasil dari dua dari 

komponen-komponen sebelumnya. Sebagai cara untuk 

memahami apa yang menjadikan seseorang untuk 

berkelakuan yang baik (act morally), dapat diketahui 

berdasarkan tiga aspek antara lain competence 

(kompetensi), will (keinginan), dan habit (kebiasaan).  

4. Keseimbangan Benda Tegar dan Dinamika Rotasi 

Keseimbangan benda tegar dan dinamika rotasi 

merupakan materi yang diajarkan pada peserta didik/ 

siswa SMA kelas XI semester 1. Materi  kesetimbangan 

benda tegar terdiri dari dinamika rotasi dan 

kesetimbangan benda tegar dan titik berat. 

a. Dinamika Rotasi 

Materi dinamika rotasi mempelajari bagaimana 

sebuah benda dapat berotasi dan apa yang 

menyebabkannya. Beberapa besaran yang berkaitan 
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Gambar 2.1 Pengaplikasian Torsi Pada Buka Tutup Pintu 

dengan dinamika rotasi adalah momen gaya, momen 

inersia, dan momentum sudut (Supiyanto, 2006). 

1) Momen Gaya (Torsi)  

 

 

 

 

 

Torsi atau momen gaya (𝜏) didefinisikan 

besaran yang menyatakan gaya yang bekerja pada 

benda sehingga membuat benda tersebut berputar. 

Torsi secara matematis dirumuskan dengan: 

𝜏 = 𝑑 × 𝐹⃗ (2.1) 

dengan,  

𝜏 = momen gaya (𝑁 𝑚) 

𝐹 = gaya (𝑁) 

   𝑑 = lengan momen (𝑚) 

2) Momen Inersia  

Sebuah benda yang berotasi pada sumbunya 

akan terus berotasi jika tidak ada gaya luar yang 

yang bekerja, ukuran yang menyatakan 

kelembaman benda terhadap gaya luar disebut 

dengan momen Inersia I. Nilai suatu momen inersia 

tergantung pada massa dan jarak pada sumbu 

rotasi. Semakin jauh jarak poros benda, maka 
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momen inersianya semakin besar. Secara 

metematis dirumuskan sebagai berikut: 

I = mr2 (2.2) 
dengan,  

 I = momen inersia (kg m2) 

 m = massa partikel (kg) 

 r   = jarak partikel ke poros (m) 

 (Surya, 2009) 

3) Energi Kinetik Rotasi 

Energi kinetik adalah energi gerak. Ketika 

bergerak melingkar membentuk lintasan lingkaran 

dengan kecepatan sudut (𝜔⃗⃗⃗). Kecepatan singgung 𝑣⃗ =

𝜔⃗⃗⃗ × 𝑟. Karena partikel tersebut bergerak pada lintasan 

lingkaran, maka energi yang dihasilkan adalah energi 

kinetik rotasi. Energi kinetik rotasi dapat diketahui 

dengan menguraikan persamaan dari energi kinetik 

linear yaitu: 

Ek =
1

2
m𝑣2 

(2.3) 

Sehingga kita substitusikan 𝑣 untuk 

memperoleh persamaan dari energi kinetik rotasi: 

Ek =
1

2
m𝑣2 =

1

2
m(𝜔𝑟)2 =

1

2
m𝑟2𝜔2 

(2.4) 
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Perhatikan persamaan 2.4, karena 𝑚𝑟2 

merupakan momen inersia benda I, sehingga energi 

kinetik dapat kita tuliskan dengan: 

Ek =
1

2
I𝜔2 

(2.5) 

(Surya, 2009) 

4) Dinamika Rotasi Benda Tegar 

Materi dinamika rotasi benda tegar 

merupakan materi yang mempelajari terkait dengan 

hubungan dari momen gaya dan percepatan.  

𝜏 = I𝛼 (2.6) 
dengan, 

𝛼 = 𝑝𝑒𝑟𝑐𝑒𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 (𝑟𝑎𝑑
𝑠2⁄ ) (Surya, 2009) 

5) Hukum Kekekalan Momentum Sudut 

Apabila momen gaya yang bekerja pada 

sebuah sistem adalah nol, maka momentum sudut 

total sistem adalah konstan atau tetap”. Jika 𝐿 

konstan, maka diperoleh hubungan 

𝐿⃗⃗1 = 𝐿⃗⃗2  

I1𝜔⃗⃗⃗ = I2𝜔⃗⃗⃗ (2.7) 

(Fowles & Cassiday, 2005).  

b. Keseimbangan Benda tegar 

Benda tegar dalam keadaan diam atau seimbang 

memiliki dua syarat: 

1) Jumlah gaya yang bekerja pada benda tersebut 

adalah nol 



22 
 

∑ 𝐹 = 0 (2.8) 

Jika benda berada pada koordinat x, y, dan z, maka 

∑ 𝐹𝑥 = 0, ∑ 𝐹𝑦 = 0, dan ∑ 𝐹𝑧 = 0 disebut dengan 

keseimbangan translasi. 

2) Jumlah torsi atau momen gaya yang bekerja pada 

benda tersebut adalah nol disebut dengan 

keseimbangan rotasi   

∑ 𝜏 = 0 (2.9) 

(Supiyanto, 2006) 

c. Titik Berat 

Titik tangkap gaya berat didefinisikan dengan 

titik tempat keseimbangan gaya berat. Bisa juga kita 

artikan dengan, sebuah pusat massa suatu benda yang 

resultan gaya-gaya terfokus pada titik tersebut 

(Supiyanto, 2006). 

5. Elastisitas 

a. Elastisitas Zat Padat 

1) Tegangan/ Stress 

Tegangan/ stress didefinisikan sebagai gaya 

yang bekerja pada luasan struktur molekul atau 

penampang benda, mengubah struktur molekul 

benda. Secara matematis besar tegangan 𝜎 yang 

dialami benda dapat ditulis 
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𝜎⃗ =
𝐹⃗

A
 

(2.10) 

dengan, 

 𝜎 = tegangan(N m2⁄ ) 

 𝐹 = gaya tarik (N) 

 A = luas penampang (m2) (Surya, 2009) 

2) Regangan/ Strain 

Regangan/ strain didefinisikan sebagai 

perbandingan antara pertambahan panjang 

batang dan panjang mula-mula. Secara 

matematis dirumuskan sebagai berikut: 

𝑒 =
∆ℓ

ℓ0
  (2.11) 

dengan, 

∆ℓ = pertambahan panjang (𝑚)  

 ℓ0 = panjang mula − mula (𝑚)  

 𝑒 = regangan/ strain  

3) Modulus Elastisitas 

Modulus elastisitas atau dikenal dengan 

modulus young. Modulus elastitas diketahui 

dengan melakukan perbandingan antara 

tegangan dengan regangan dengan syarat, gaya 

yang bekerja tidak melewati batas elastisitasnya. 

𝑌 =
𝑆𝑡𝑟𝑒𝑠𝑠

𝑆𝑡𝑟𝑎𝑖𝑛
=

𝜎

𝑒
=

𝐹 𝐴⁄

∆ℓ ℓ0⁄
=

𝐹ℓ

𝐴 ∆ℓ
  (2.12) 
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dengan, Y = modulus elastis atau modulus young 

(𝑁𝑚2) (Rufaida & Sarwanto, 2016).  

b. Hukum Hooke 

Hubungan antara gaya dengan pertambahan 

panjang pegas pertama kali telah diselidiki Oleh 

Robert Hooke. Menyatakan bahwa semakin besar 

gaya yang diberikan pada pegas maka pertambahan 

panjang pegas semakin besar. Secara matematis 

hukum hooke dapat dinyatakan dengan: 

𝐹𝑝 = −𝐹 (2.13) 

𝐹 = −𝑘(𝑥2 − 𝑥1) (2.14) 

𝐹⃗ = −𝑘∆𝑥⃗  (2.15) 

dengan, 

    𝐹𝑝 = gaya pemulih (𝑁) 

   𝐹 = Gaya tarik (𝑁) 

 𝑘 =  konstanta pegas (𝑁/𝑚) 

 ∆𝑥 = pertambahan panjang (𝑚) 

(Surya, 2009) 

Nilai konstanta gabungan (𝑘𝑔𝑎𝑏) yang disusun paralel 

dapat ditentukan dengan rumus: 

1

𝑘𝑔𝑎𝑏
=

1

𝑘1
+

1

𝑘2
+ ⋯ +

1

𝑘𝑛
  (2.16) 

Jika terdapat n pegas yang disusun secara paralel, 

konstanta gabungannya dapat ditentukan dengan 

rumus: 

𝑘𝑔𝑎𝑏 = 𝑘1 + 𝑘2 + ⋯ + 𝑘𝑛  (2.17) 
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Besarnya usaha pada pegas tersebut dinyatakan 

sebagai energi potensial pegas, sehingga dirumuskan: 

𝐸𝑝 =
1

2
𝑘∆𝑥⃗2  (2.18) 

dengan, 

𝐸𝑝 = Energi potensial pegas (Joule) 

 𝑘  = konstanta pegas (𝑁/𝑚) 

 ∆𝑥 = Simpangan Pegas (𝑚) 

6. Fluida 

a. Tekanan Hidrostatis 

Tekanan Hidrostatis didefinisikan sebagai gaya 

pers satuan luas. Tekanan fluida pada fluida statik, 

khususnya fluida zat cair, disebut dengan tekanan 

hidrostatis . 

𝑃⃗⃗ℎ = 𝜌𝑔⃗ℎ  (2.19) 

Diketahui bahwa tekanan hidrostatis (𝑃ℎ). 

Berdasarkan pada persamaan 3.5, tekanan hidrostatis 

(𝑃ℎ) bergantung pada massa jenis zat cair (𝜌), 

ketinggian atau kedalam (ℎ) dan percepatan gravitasi 

bumi (𝑔). 

b. Hukum Pascal 

Hukum pascal merupakan tekanan yang 

diberikan kepada zat cair di dalam ruang tertutup akan 

diteruskan ke segala arah dan semua bagian ruang 

tersebut dengan sama besar. Luas penampangnya 

adalah A1 dan A2. Jika pada penampang A1 ditekan 
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dengan gaya 𝐹1, tekanan itu diteruskan ke segala arah 

termasuk ke penampang A2. Berdasarkan hukum 

pascal, tekanan di penampang A1 sama dengan tekanan 

di penampang A2. 

𝑃1 = 𝑃2  (2.20) 
𝐹1

𝐴1
=

𝐹2

𝐴2
 

(2.21) 

 

c. Hukum Archimedes 

Suatu benda yang dicelupkan dalam suatu fluida 

akan mengalami gaya ke atas yang sama dengan berat 

fluida yang dipindahkan” disebut dengan hukum 

Archimedes. 

d. Tegangan Permukaan  

Tegangan permukaan didefinisikan sebagai gaya 

pada permukaan fluida tiap satuan panjang. Besar 

tegangan permukaan untuk benda yang memiliki satu 

permukaan adalah 

𝛾 =
𝐹

ℓ
  (2.22) 

e. Miniskus dan Kapilaritas 

Gejala melengkungknya permukaan zat cair di 

dalam bejana disebut miniskus. Kapilaitas merupakan 

gejala naik turunnya suatu zat cair (fluida) pada suatu 

pipa kapiler. Gejala kapilaritas dipengaruhi oleh gaya 

kohesi, adhesi, dan teganan permukaan. Ketinggian 
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fluida dalam pipa kapiler secara umum dapt ditentukan 

dengan rumus (Supiyanto, 2006): 

ℎ =
2𝛾𝑐𝑜𝑠𝜃

𝜌𝑔𝑟
  (2.23) 

f. Viskositas  

Ukuran kekentalan fluida yang menyatakan 

besar kecilnya gesekan di dalam fluida yang disebut 

dengan viskositas. Semakin besar viskositas fluida, 

maka semakin sulit suatu fluida untuk mengalir dan 

juga menunjukkan semakin sulit suatu benda bergerak 

di dalam fluida tersebut. 

𝐹𝑠 = 6𝜋𝜂𝑟𝑣 (2.24) 
dengan, 

𝐹𝑠 = gaya stokes (𝑁)  

 𝜂 = koefisien fluida (𝑃𝑎 𝑠)  

 𝑟 = jari − jari bola (𝑚)  

 𝑣 = kelajuan bola (𝑚/𝑠) (Supiyanto, 2006) 

 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang dianggap relevan pada penelitian ini 

yaitu penelitian yang dianggap sebagai bahan rujukan. 

Adapun beberapa penelitian yang dimaksud adalah: 

1. Penelitian yang telah dilakukan (Sandiyanti & 

Rakhmawati M, 2018) Judul penelitian yaitu 

“Pengembangan Modul Bilingual Bergambar Berbasis 
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Quantum Learning pada Materi Peluang”. Penelitian 

ini menjelaskan bahwa sumber pembelajaran yang 

dapat digunakan berupa modul bilingual. 

Penggunaan modul bilingual terbukti mendapat 

respon penilaian dari peserta didik sebesar 80% 

dengan kriteria sangat menarik dan berhasil 

mendapat kriteria sangat menarik  sebesar 84% dari 

pendidik. Penelitian yang dilakukan dilakukan 

(Sandiyanti & Rakhmawati M, 2018) berupa modul 

bilingual tetapi basis dan materi yang digunakan 

berbeda dengan penelitian ini basis dan materi 

materi pelajaran yang digunakan berbeda yaitu 

berbasis quantum learning pada materi peluang. 

2. Penelitian yang dilakukan (Matsun dkk., 2020) Judul 

penelitian yaitu “Bahan Ajar Fisika Berbasis Karakter 

dengan Pendekatan Kearifan Lokal Kalimantan Barat” 

Penelitian ini menjelaskan bahwa penelitian yang 

diakukan telah memenuhi kriteria efektif. Penelitian 

ini ditujukan kepada 75 peserta didik SMA kelas X. 

Subjek penelitian tersebut terdiri dari tiga orang 

validator. Penentuan hasil kriteria kevalidan 

menggunakan uji indeks Aiken V.  Hasil penelitian 

diketahui yaitu kriteria kevalidan komponen 

penyajian buku ajar, kelayakan isi, dan kebahasaan 

buku ajar memenuhi kriteria validitas tinggi dengan 
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rata-rata indeks V =,96. Tingkat kepraktisan yang 

diperoleh terhadap buku ajar mencapai 60,53 % dari 

dan 67,52 % untuk siswa sangat aktif menggunakan 

buku ajar sehingga dinyatakan mendapat hasil yang 

tinggi. Tingkat keefektifan yang mencapai 81%. 

Sehingga disimpulkan bahwa bahan ajar fisika 

berbasis karakter dengan pendekatan kearifan lokal 

Kalimantan Barat telah memenuhi kriteria efektif. 

Penelitian yang dilakukan (Matsun dkk., 2020) 

berbeda dengan penelitian yang dilakukan ini, 

perbedaan tersebut terletak pada bahan ajar yang 

dibuat, materi, dan kelas. 

3. Penelitian dianggap relevan berikutnya dilakukan 

oleh Bungkang & Irawaty (2018), dengan judul 

“Pengembangan Modul Fisika Berbasis Karakter 

Dengan Pendekatan STM Pada Pokok Bahasan 

Kinematika Gerak Lurus Untuk Meningkatkan 

Kualitas Pembelajaran Fisika Siswa Kelas X Madrasah 

Aliyah Darul Ma’arif Numbay Jayapura”. Hasil 

penelitian menunjukkan terdapat perbedaan antara 

penggunaan pembelajaran dengan nilai-nilai 

karakter dibandingkan pembelajaran secara 

konvensional dengan tidak menggunakan nilai-nilai 

karakter. Diketahui dari data jumlah peserta didik 

yang tuntas 75,9% dan 87% lebih menyukai 
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pembelajaran dengan ada penambahan nilai-nilai 

karakter. Nilai rata-rata yang diperoleh dari hasil 

perhitungan antara kelas dengan menggunakan 

pembelajaran dengan ada nilai-nilai karakter 

diperoleh jika dirata-rata maka 77,53 sedangkan 

pembelajaran konvesional tanpa ada penambahan 

nilai-nilai karakter jika dirata-rata maka 56,00. 

Persamaan penelitian Irawaty dan Yusuf Bungkang 

(2018) dengan penelitian ini adalah basis yang 

digunakan dalam penelitian menggunakan basis nilai-

nilai karakter. Perbedaan penelitian yang dilakukan 

oleh Bungkang & Irawaty (2018) dengan penelitian 

ini yaitu subjek penelitian, tempat dilaksanakan, 

waktu pelaksanaan penelitian dan metode yang 

digunakan mempunyai pembeda antara penelitian 

yang dilakukan oleh Bungkang & Irawaty (2018) 

dengan penelitian ini.  

 

C. Kerangka Berpikir 

Pembelajaran dapat diartikan sebagai sebuah 

proses yang diperankan antara peserta didik dengan 

lingkungannya dengan yang dijalankan karena adanya 

interaksi, dan dapat menjadi pemicu adanya perubahan 

baik perkataan ataupun tingkah laku menjadi lebih baik 

(Setiawan, 2017). Pembelajaran selalu memiliki 
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perkembangan yang menjadikan pendidik untuk lebih 

bisa mengahadapi masalah pendidikan, khususnya dalam 

menyampaikan pembelajaran. Media pembelajaran yang 

disediakan para pendidik sebagai bahan ajar pada 

umumnya masih terbilang umum dan kurang adanya 

inovasi, kreativitas dan daya tarik minat siswa yang dapat 

efektif dan efisien dalam pembelajaran (Arsyad, 2019).  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan 

pendidik atau guru pengampu mata pelajaran fisika, 

bahwa materi keseimbangan benda tegar, elastisitas, dan 

fluida sebagai materi yang sering kali dianggap sulit bagi 

kebanyakan peserta didik, selain itu diikuti juga dengan 

sikap peserta didik terhadap mata pelajaran yang 

menunjukkan kurang aktifnya peserta didik untuk 

antusias mengikuti pelajaran dengan materi yang 

diberikan oleh pendidik dan sumber belajar yang 

digunakan hanya pada buku paket.  

Temuan tersebut kemudian manjadikan peneliti 

untuk tertarik menemukan formula yang tepat dalam 

kasus tersebut. Formula yang diambil dengan mencari 

beragam sumber referensi berdasarkan penelitian-

penelitian sebelumnya baik dari skripsi, jurnal, dan buku. 

Pencarian formula tersebut manjadikan peneliti memiliki 

sebuah pemahaman yang bisa digunakan.  
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Penelitian yang digunakan menggunakan modul 

pembelajaran sebagai bahan ajar fisika. Modul yang 

dimaksud bukan sekedar modul pembelajaran pada 

umunya. Modul pembelajaran fisika bilingual (dua 

bahasa) biasa. Modul bilingual (dua bahasa) yang 

digunakan pada penelitian ini Seperti gambar-gambar 

yang mengandung unsur karakter, cerita bijak yang 

diselipkan dalam modul, dan pada saat evaluasi, materi 

yang didalamnya diselipkan kata-kata yang memuat nilai 

karakter. Penambahan nilai-nilai karakter pada modul 

diharapkan agar peserta didik/ siswa yang mempelajari 

modul berbasis karakter dapat memotivasi terbentuknya 

karakter positif seperti tingkah laku, kebiasaan, dan 

pemikiran dari peserta didik. Membuat rasa semangat 

belajar peserta didik menjadi lebih bangkit. 

Pertimbangan-pertimbangan tersebut membuat 

sebuah gagasan peneliti untuk membuat penelitian 

berupa pengembangan modul bilingual berbasis karakter 

pada materi keseimbangan benda tegar, elastisitas, dan 

fluida. Hasil belajar peserta didik atau siswa khususnya 

pada materi keseimbangan benda tegar, elastisitas, dan 

fluida diharapkan dari penelitian ini menjadi bahan ajar 

yang membantu peseta didik untuk meningkatkan minat 

mempelajari fisika. 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

Pembelajaran fisika yang 
dirasa kurang menjadikan 

peserta didik kelas XI 
antusias dalam pembelajaran 
fisika khususnya pada materi 
keseimbangan benda tegar, 

elastisitas, dan fluida 
berdasarkan hasil temuan di 

MANU 01 Banyuputih.

Pencarian formula yang 
mendukung untuk digunakan 
sebagai sumber yang relevan 
dalam pemecahan masalah 
yang ada dengan mencari 

penelitian sebelumnya baik 
dari skripsi, jurnal, atau buku-

buku pendukung.

Menghasilkan sebuah gagasan 
berdasarkan temuan yang ada 
di MANU 01 Banyuputih dan 
referensi-referensi yang yang 

dianggap mendukung 
pemecahan masalah yaitu 

pengembangan modul 
bilingual berbasis karakter 
pada materi keseimbangan 
benda tegar, elastisitas dan 

fluida. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Model Pengembangan  

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. 

Metode penelitian dan pengembangan (Research and 

Development) merupakan penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan suatu produk tertentu dan menguji 

kefektifan dari produk terebut. Penelitian pengembangan 

digunakan untuk yang bersifat analisis kebutuhan dan 

menguji keefektifan produk tersebut supaya berguna 

dimasyarakat luas (Sugiyono, 2013). 

Penelitian modul bilingual berbasis karakter pada 

materi keseimbangan benda tegar dan titik berat, elastisitas 

dan fluida ini menggunakan model pengembangan ADDIE. 

Cahyadi (2019) mendeskripsikan bahwa model 

pengembangan ADDIE terdapat model pengembangan 

dengan lima tahapan, diantaranya yaitu Analysis, Design, 

Development,  Implementation, and Evaluation. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Tahap Pengembangan Modul ADDIE 
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B. Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan dalam penelitian ini yaitu 

disesuaikan dengan langkah-langkah yang sudah 

diinstruksikan dalam model pengembangan ADDIE. 

Cahyadi (2019) mendeskripsikan langkah-langkah model 

pengembangan ADDIE antara lain: 

1. Analyze (Analisis) 

Tahap pertama yang dilakukan dalam 

mengembangkan modul bilingual berbasis karakter 

pada materi keseimbangan benda tegar dan titik 

berat yaitu analisis. Analisis yang dilakukan adalah 

analisis kurikulum 2013 yang terdiri dari tujuan 

pembelajaran, kompetensi inti, kompetensi dasar dan 

indikator yang harus dicapai oleh peserta didik serta 

materi yang digunakan. 

 Tahapan analisis berikutnya yang  digunakan 

yaitu analisis kebutuhan. Analisis kebutuhan yang 

dilakukan bertujuan untuk mengetahui aspek-aspek 

yang perlu diperhatikan dalam pengembangan agar 

menghasilkan modul yang layak untuk digunakan. 

2. Design (Perancangan) 

Tahap design (perancangan) yang dimaksud 

berupa perancangan pengembangan bahan ajar. 

Perancangan bahan ajar pada penelitian ini yaitu 
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perancangan modul terdiri dari pembuatan cover, 

kata pengantar, deskripsi, petunjuk umum 

penggunaan modul, kompetensi dasar, tujuan 

pembelajaran, daftar, isi, kegiatan belajar, ulangan 

harian, dan daftar pustaka. Langkah berikutnya yaitu 

penyusunan instrumen penelitian yang meliputi 

lembar validasi ahli, lembar respon guru dan peserta 

didik (Cahyadi, 2019). 

3. Development (Pengembangan) 

Development (pengembangan) yaitu tahapan 

model penelitian yang berisi kegiatan realisasi 

produk, dalam penelitian ini yaitu bahan ajar modul 

(Cahyadi, 2019). Tahapan pengembangan ini 

direalisasikan dalam bentuk nyata. Uji validitas 

modul oleh validator ahli untuk menghasilkan produk 

yang valid.  Setelah uji validitas dilakukan, modul 

yang telah dibuat direvisi berdasarkan kritik, saran, 

dan masukan ahli. 

Aspek penilaian yang digunakan dalam uji 

validitas pertama terdapat validitas media 

kompotensi penilaiannya terdiri dari beberapa aspek 

penilaian diantaranya yaitu aspek desain media, 

aspek kebahasaan, dan aspek pendidikan karakter. 

Uji validitas yang kedua yaitu aspek validitas materi, 

kompotensi penilaiannya terdiri dari kelayakan isi, 
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aspek kebahasaan, aspek teknik penyajian, aspek 

pendidikan karakter. Uji validitas bahasa terdiri dari 

aspek penilaian Lugas, komunikatif, dialogis dan 

interaktif, kesesuaian dengan kaidah bahasa (Inggris 

dan Indonesia), dan penggunaan istilah dan simbol. 

4. Implementation (Implementasi) 

Modul yang sudah valid kemudian siap untuk 

direalisasikan ke sekolah dengan menunjukkan 

kepada guru pengampu mata pelajaran fisika. Proses 

penelitian di sekolahan sebelumya sudah mendapat 

izin dari pihak sekolah.  

5. Evaluation (evaluasi) 

Tahap akhir dalam penelitian ini adalah 

mengevaluasi modul yang dikembangkan. Tahap ini 

dilakukan dengan memberi penilaian terhadap 

produk dan proses dalam pembuatan produk yang 

telah dibuat. 

Uji kepraktisan modul dilakukan dengan 

mengambil angket peserta didik. Data yang diperoleh 

dari uji kepraktisan berupa masukan dari lembar 

observasi dan angket peserta didik setelah 

menggunakan modul.  
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C. Desain Uji Coba Produk 

Kualitas modul bilingual yang telah dikembangkan 

diuji melalui beberapa tahapan uji. Tahapan uji coba 

modul adalah sebagai berikut: 

1. Desain Uji Coba 

Tahap ini dilakukan setelah modul 

pembelajaran yang dikembangkan sudah berbentuk 

produk. Tahapan desain uji coba produk dilakukan 

setelah mengajukan modul sebagai instrumen ketika, 

membari kritik dan saran dalam pembuatan dan 

modul bentuk jadi dari dosen ahli media, ahli materi, 

dan ahli bahasa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Desain Uji Coba 

Validasi media, materi, dan bahasa 
yang dilakukan oleh validator

Revisi modul bilingual berbasis 
karakter pada materi keseimbangan 

benda tegar, dan elastisitas, dan fluida

Pengambilan respon dari peserta didik 
kelas XI MIPA MANU 01 Banyuputih 
terhadap modul bilingual berbasis 

karakter pada materi kesimbangan benda 
tegar, elastisitas dan fluida



40 
 

Modul bilingual berbasis karakter sebelum 

dinyatakan valid, dilakukan uji validitas. Terdiri dari 

validitas media, materi, dan bahasa. Validasi medi 

dilakukan oleh 3 validator yang dilakukan oleh dosen 

fisika UIN Walisongo.  

Validasi materi dilakukan oleh 4 validator, 

dilakuka oleh 3 vaildator dari dosen fisika UIN 

Walisongo, dan 1 guru fisika dari MANU 01 

Banyuputih. Validasi bahasa dilakukan oleh 3 

validator dari dosen fisika UIN Walisongo. Apabila 

telah dinyatakan valid dan telah mendapat saran dari 

semua validator. Data angket dikumpulkan dan 

dianalisis sebagai dasar revisi. Modul bilingual 

berbasis karakter pada materi keseimbangan benda 

tegar, elastisitas, dan fluida. 

 Proses berikutnya yaitu uji coba lapangan 

dengan membagikan link google form kepada peserta 

didik kelas XI MIPA di MANU 01 Banyuputih untuk 

mendapat tanggapan atau resepon kepada peserta 

didik kelas XI MIPA di MANU 01 Banyuputih, 

diharapkan memberi tanggapan terhadap modul 

fisika bilingual berbasis karakter pada mata pelajaran 

keseimbangan benda tegar, elastisitas, dan fluida. 
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2. Subjek Penelitian 

Subjek Penelitian dalam penelitian ini yaitu 

peserta didik kelas XI MIPA MANU 01 Banyputih yang 

sudah mempelajari materi Keseimbangan benda 

tegar, elastisitas, dan fluida.   

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

a. Teknik Pengumpulan Data 

1) Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu metode 

yang dilakukan dalam pengumpulan data. 

Kegiatan wawancara cara digunakan untuk 

memperoleh informasi pembelajaran fisika di 

MANU 01 Banyuputih dengan melakukan 

wawancara dengan pendidik atau guru pengampu 

mata pelajaran fisika MANU 01 Banyuputih. 

2) Koesioner 

Koesioner merupakan teknik pengumpulan 

data berupa lembar validasi oleh ahli media, 

media, guru pengampu mata pelajaran fisika kelas 

XI MANU 01 Banyuputih, dan pengisian kuesioner 

melalui google kepada peserta didik kelas XI 

MANU 01 Banyuputih. 

b. Instrumen Penelitian Data 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini 

adalah angket terhadap produk yang dihasilkan yaitu 
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dengan menggunakan angket yang diberikan kepada 

ahli materi, ahli media, ahli bahasa, guru pengampu 

mata pelajaran fisika kelas XI MIPA MANU 01 

Banyuputih dan peserta didik kelas XI MIPA MANU 01 

Banyuputih. 

c. Teknik Analisis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian 

pengembangan ini yaitu untuk mengevaluasi produk 

adalah data kualitatif dan kuantitatif. Komentar dan 

saran perbaikan modul dari validator dan wawancara 

yang dilakukan kepada guru pengampu fisika 

merupakan data kualitatif dalam penelitian ini. Data 

yang didapat dari validasi modul merupakan data 

kuantitatif dalam penelitian ini. Analisis data 

penelitian ini sebagai berikut: 

1) Uji Validasi Ahli  

Komponen ini dilakukan untuk mengetahui 

kualitas modul bilingual berbasis karakter pada 

meteri keseimbangan benda tegat, elastisitas, 

dan fluida. Uji validasi ahli dilaksanakan oleh 

dosen ahli terdiri dari ahli media, materi, dan 

bahasa, serta guru mata pelajaran fisika. 

Instrumen validasi modul bilingual berbasis 

karakter pada meteri keseimbangan benda tegat, 

elastisitas, dan fluida disusun berdasarkan rating 
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scale 5, setelah itu diolah menggunakan validitas 

Aiken’s V dengan rumus yaitu menurut Aiken 

(1985) dalam Hendryadi (2017) menjelaskan:  

𝑉 =
∑ 𝑠

[𝑛(𝐶 − 1)]
 3.1 

 

dengan, 

   𝑆 = 𝑟 − 𝐼𝑜  

 𝐼𝑜 = skor penilaian terendah (misalnya 1) 

  𝐶 = skor penilaian tertinggi (misalnya 5) 

      r = s𝑘𝑜𝑟 yang diberikan penilai  

  n = banyaknya penilai 

Setelah memperoleh nilai V, Langkah 

selanjutnya adalah mengkonversikan nilai V 

yang dihasilkan dalam bentuk tabel kriteria. 

Rentang nilai V yang dapat dihasilkan adalah 

antara 0 sampai 1. Valid atau tidaknya suatu item 

didasarkan pada kategori validitas isi dengan 

rentangan pengkategorian seperti pada Tabel 

3.1. 

Tabel 3.1 Kriteria Kevalidan Aiken's 

No Indeks Kategori 
1 0.8< V≤1.0 Valid 
2 0.41<V ≤0.8 Cukup Valid 
3 0<V≤0.4 Kurang Valid 
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2) Persentase Respon Peserta Didik terhadap 

Modul Bilingual Berbasis Karakter pada Materi 

keseimbangan Benda Tegar, Elastisitas, dan 

Fluida 

Data kueseioner atau angket tanggapan 

peserta didik kemudian dianalisis memperoleh 

persentase respon peserta didik terhadap Modul 

Bilingual Berbasis Karakter pada Materi 

keseimbangan Benda Tegar, Elastisitas, dan 

Fluida. Menurut Sugiyono kategori angket 

respons dapat dilihat pada Tabel 3.2. 

 

Tabel 3.2 Kategori Angket Respons Peserta didik 

Persentase Kategori 
75<%≤100 Sangat Baik (SB) 
50<%≤75 Baik (B) 
25<%≤50 Kurang Baik (KB 
0<%≤25 Sangat Kurang Baik (SKB) 

 

Langkah- langkah yang diterapkan dalam 

proses analisis hasil angket respons peserta 

didik seperti berikut: 

a) Melakukan penskoran data angket ke 

numerik dengan menggunakan skala likert 1-

5, dengan kriteria sebagai berikut: 

(1) Sangat setuju, dengan bobot 5 
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(2) Setuju, dengan bobot 4 

(3) Kurang setuju, dengan bobot 3 

(4) Tidak setuju, dengan bobot 2 

(5) Sangat tidak setuju, dengan bobot 1 

b) Menganalisis hasil angket dengan memakai 

analisis deskriptif persentase yang dihitung  

menggunakan persamaan  

% =
𝑅𝑢

𝑁𝑢
× 100% 

3.2 

dengan, 

Nu = skor maksimal 

Ru = Nilai yang didapat dari respon  

% = Persentase  

c) Persentase hasil angket respons peserta didik 

setelah didapatkan, selanjutnya pemberian 

kategori skor. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal  

Prosedur penelitian dan pengembangan yang 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Analyze (analisis) 

Tahap analisis yang dilakukan berdasarkan dua 

kegiatan analisis, yaitu analisis kurikulum dan 

analisis kebutuhan. Keterangan pelaksanaan analisis 

tersebut dapat diketahui sebagai berikut: 

a. Analisis kebutuhan 

Analisis kebutuhan yang dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui aspek-aspek yang perlu 

diperhatikan dalam mengembangkan modul agar 

menghasilkan modul yang layak. Analisis kebutuhan 

dilakukan dengan melakukan wawancara kepada 

guru mata pelajaran MANU 01 Banyuputih. Terkait 

masalah yang diketahui ketika tahapan analisis 

kebutuhan, diantaranya: 

1) Berdasarkan wawancara dengan guru mata 

pelajaran fisika MANU 01 Banyuputih Batang, 

pada tanggal 29 Agustus 2021 hanya berupa 

buku paket fisika yang tersedia. Bahan ajar fisika 

yang digunakan hanya tersedia Bahasa Indonesia 
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saja. Menurut wawancara yang diperoleh 

menjadi pembelajaran fisika sering kali terlihat 

peserta didik kurang semangat ketika belajar 

fisika.  

2) Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

diperlukan juga adanya sebuah gagasan yang 

selanjutnya diwujudkan untuk membimbing 

peserta didik bukan hanya terkait pembelajaran. 

Tetapi juga dalam hal bagaimana menanamkan 

hal yang baik sebagai peserta didik. 

Berdasarkan beberapa masalah tersebut, perlu 

adanya pengembangan terkait bahan ajar. Modul 

bilingual berbasis karakter pada materi 

keseimbangan benda tegar, elastisitas, dan fluida.  

b. Analisis kurikulum 

Tahapan analisis kurikulum ini dilakukan 

dengan mengkaji kurikulum yang diterapkan, yaitu 

kurikulum 2013 yang terdiri dari tujuan 

pembelajaran, kompetensi inti, kompetensi dasar, 

dan indikator yang harus dicapai peserta didik dalam 

pengembangan modul bilingual berbasis karakter 

pada materi keseimbangan benda tegar, elastisitas, 

dan fluida. Dasar pelajaran kurikulum 2013 pada 

Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah. 
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Kompetensi inti dan kompetensi dasar yang perlu 

dicapai sebagai berikut: 

1) Kompetensi inti 

Kompetensi inti 3 (pengetahuan), yaitu 

“Memahami, menerapkan, dan mengaanalisis 

pengetahuan faktual, konseptual prosedural, dan 

metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni 

budaya, humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

Kompetensi 4 (keterampilan), yaitu 

“Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 

bertindak secara efektif, dan kreatif, serta 

mampu menggunakan metode sesuai kaidah 

keilmuan. 
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2) Kompetensi Dasar 

1.1 Menerapkan konsep torsi, momen inersia, 

titik berat, dan momentum sudut pada 

benda tegar (statis dan dinamis) dalam 

kehidupan sehari-hari misalnya dalam 

olahraga.  

4.1    Membuat karya yang menerapkan konsep 

titik berat dan keseimbangan bena tegar. 

3.2 Menganalisis sifat elastisitas bahan 

kehidupan sehari-hari. 

4.2 Melakukan percobaan tentang sifat 

elastisitas suatu bahan berikut presentasi 

hasil percobaan dan pemanfaatannya. 

3.3 Menerapkan hukum-hukum fluida statik 

dalam kehidupan sehari-hari.  

3.4 Menerapkan prinsip fluida dinamik dalam 

teknologi. 

4.3 Merancang dan melakukan percobaan 

yang memanfaatkan sifat-sifat fluida 

statistik, berikut presentasi hasil 

percobaan dan pemanfaatnnya. 

4.4 Membuat dan menguji proyek sederhana 

yang menerapkan prinsip dinamika fluida. 
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2. Design (Perancangan)  

Tahap kedua penelitian yang kedua yaitu 

merancang modul dan menyusun instrumen 

penelitian. Tahap perancangan dilakukan pada 

tanggal 29 Agustus 2021 sampai dengan 19 April 

2022. Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 

perancangan ini sebagai berikut: 

a. Penyusunan dan penulisan draft modul 

1) Sampul 

Isi sampul modul terdiri dari sampul 

depan dan belakang. Sampul depan meliputi: 

judul modul, yaitu modul fisika bilingual berbasis 

karakter; logo kurikulum 2013 yang 

menandakan bahwa isi modul disesuaikan 

dengan KI dan KD dalam permendikbud No 37 

Tahun 2018; nama penulis, istansi penulis, 

pembimbing penelitian, serta konsentrasi materi 

keseimbangan benda tegar, elastisitas, dan 

fluida; dan diperuntukkan untuk kelas XI 

SMA/MA. Sampul belakang meliputi pesan 

penulis dan instansi. Tampilan sampul modul 

dapat dilihat pada Gambar 7.1 berikut. 
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Gambar 4.1 Tampilan Sampul Depan dan 
Belakang 

 

2) Halaman Penulis 

Halaman penulis berisi penulis modul, 

editor, desainer isi, desainer sampul, penulis 

(nama, NIM, dan asal universitas) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Halaman Penulis 



53 
 

3) Kata pengantar berisi ucapan terimakasih dan 

harapan dari penulis terhadap modul yang 

dikembangkan. Tampilan kata pengantar dapat 

dilihat pada Gambar 4.3  

 

Gambar 4.3 Tampilan Kata Pengantar 
 

4) Latar Belakang 

Latar belakang mendeskripsikan tentang 

penyusunan modul dan harapan mempelajari 

modul. Tampilan latar belakang dapat diketahui 

pada Gambar 4.4. 
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Gambar 4.4 Latar Belakang 

5) Deskripsi 

Deskripsi pada modul menjelaskan terkait 

bagaimana yang konsep yang ada pada modul. 

Tampilan petunjuk penggunaan modul dapat 

dilihat pada Gambar 4.5. 
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Gambar 4.5 Deskripsi 

 

6) Petunjuk Penggunaan Modul  

Petunjuk penggunaan modul berisi 

penjelasan kegiatan-kegiatan yang terdapat 

dalam modul dan kegunannya. Tampilan 

petunjuk penggunaan modul dapat dilihat pada 

Gambar 4.6. 
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Gambar 4.6 Petunjuk Penggunaan Modul 

 

7) Daftar Isi 

Daftar isi berisi judul bab dan sub bab 

beserta halamannya guna memudahkan dalam 

mencari bab/sub bab yang dapat dilihat pada 

Gambar 4.7. 
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Gambar 4.7 Daftar Isi 

 

8) Kegiatan Belajar  

Kegiatan belajar 1, berisikan cover awal 

pada materi BAB 1 yaitu keseimbangan benda 

tegar. Tampilan kegiatan belajar menyesuaikan 

dengan kegiatan belajar yang ada. Tampilan 

cover BAB kegiatan belajar sebelum memasuki 

materi BAB dapat diketahui pada Gambar 4.8.  
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Gambar 4.8 Kegiatan Belajar 1 

 

9) Peta Konsep Keseimbangan Benda Tegar 

Peta konsep keseimbangan benda tegar 

merupakan alur belajar pada kegiatan belajar 1. 

Tampilan peta konsep keseimbangan benda 

tegar dapat kita pahami pada Gambar 4.9. 
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Gambar 4.9 Peta Konsep Keseimbangan 
Benda Tegar 

 

10) Materi pada Dinamika Rotasi 

Gambar 4.10 menampilkan gambaran 

penulisan pada modul pada materi dinamika 

rotasi. 
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Gambar 4.10 Penulisan Materi Dinamika 
Rotasi 

 

11) Contoh Soal dan Penyelesaian  

Gambar 4.11 menampilkan contoh soal 

dan penyelesaian yang terdapat pada dinamika 

rotasi pada kegiatan belajar 1.  
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Gambar 4.11 Contoh Soal dan Penyelesaian 

 

12) Tugas Kelompok 

Tugas kelompok dapat kita ketahui pada 

gambar 4.12. Tugas kelompok berisikan 

percobaan yang tersusun sesuai perintah yang 

tertera pada setiap tugas kelompok sesuai pada 

materi setiap BAB di modul. 
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Gambar 4.12 Tugas Kelompok 

 

13) Uji kompetensi 

Uji kompetensi berisikan soal 15 pilihan 

ganda dan 5 soal deskripsi yang dengan tujuan 

untuk mengerjakan soal-soal setelah selesai 

mempelajari materi pada masing-masing BAB.  
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Gambar 4.13 Uji Kompetensi 

 

14) Ulangan Harian 

Ulangan Harian berisikan soal pilihan 

ganda dan memiliki jumlah soal yang sama 

dengan setiap uji kompetensi. Pembeda dari 

ulangan harian yaitu soal yang tersedia berkaitan 

dengan materi pada 1 BAB utuh. Tampilan 

ulangan harian terdapat pada gambar 4.14. 
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Gambar 4.14 Ulangan Harian 

 

15) Glosarium 

Glosarium merupakan daftar istilah yang 

disusun secara alfabet memuat istilah tertentu 

atau tak umum digunakan serta dilengkapi 

dengan definisi dan istilah tersebut. Tampilan 

glosarium dapat diketahui pada gambar 4.15. 

 

Gambar 4.15 Glosarium 
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16) Daftar Pustaka 

Daftar pustaka memuat semua sumber 

bacaan yang digunakan sebagai bahan rujukan 

penulis modul yang dikembangkan. Tampilan 

daftar pustaka dapat diketahui pada gambar 

4.16. 

 

Gambar 4.16 Daftar Pustaka 

 

17) Kunci Jawaban 

Kunci jawaban berisikan jawaban pada 

semua uji kompetensi dan ulangan harian pada 

modul. Tampilan kunci jawaban dapat diketahui 

pada gambar 4.17. 
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Gambar 4.17 Kunci Jawaban 

  

B. Hasil Uji Coba Produk  

Uji coba produk meliputi development dan 

implementation. Tahap pengembangan bertujuan untuk 

mengetahui tingkat kevalidan dari hasil pengembangan 

modul. Tahap implementasi bertujuan untuk mengetahui 

tingkat kelayakan dari modul.  

Tahapan berikutnya modul direalisasikan dalam 

bentuk konkret. Tanggal 1 September 2022 sampai 14 

Semptember 2022. Kegiatan dilakukan meliputi validasi 

modul oleh validator ahli, terdiri dari media, materi, dan 

bahasa.  Affa Ardhi Saputri, M.Pd., validator ahli materi 
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(Dosen Fisika FST UIN Walisongo); Irman Said Prastyo, 

M.Sc., validator media (Dosen Fisika FST UIN Walisongo), 

Istikomah M.Sc., validator bahasa (Dosen Fisika FST UIN 

Walisongo) dan Atabik Muhammad Munji Umam, S.Pd 

(guru fisika MANU 01 Banyuputih). Aspek validasi 

diadaptasi dari Akbar, (2013). Instrumen Perangkat 

Pembelajaran”. Bandung: Remaja Rosdakarya offset; 

Khairani, S. 2019. “Pengembangan Modul Bilingual 

Berbasis Mobile Learning dengan Pendekatan Self 

Regulated Learning”. Skripsi. Bandung: Universitas 

Pendidikan Indonesia; Navila, Qonita Alvi. 2017. 

“Pengembangan Modul Pembelajaran Fisika Materi 

Getaran dan Gelombang, Bunyi dan Cahaya Kelas VII 

SMP/MTs Berbasis Unity Of Sciences. Skripsi. Semarang. 

Universitas Islam Negeri Walisongo. 

1) Validasi Media 

Validasi media dilakukan oleh tiga validator, 

yaitu Irman Said Prastyo, M.Sc., Affa Ardhi Saputri, 

M.Pd., dan Irman Said Prastyo, M.Sc. Ketiga validator 

tersebut berasal dari dosen fisika UIN Walisongo 

Semarang. Hasil validasi media dapat dilihat pada 

tabel 4.1 dan 4.2. 
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Tabel 4.1 Analisis Aiken’s V Validasi Media 

Aspek yang 
dinilai 

Butir 
Indikator 

v Kategori 

Desain 
Media 

1 0,83 Sangat Valid 

2 0,58 Valid 

3 0,83 Sangat Valid 

4 0,83 Sangat Valid 

5 1,00 Sangat Valid 

6 0,83 Sangat Valid 

7 0,75 Valid 

Kebahasaan 
8 0,67 Valid 

9 0,67 Valid 

Pendidikan 
Karakter 

10 0,75 Valid 

11 0,92 Sangat valid 

12 0,75 Valid 

 

 

Tabel 4.2 Hasil Analisis Aiken’s V Validasi Media 

Aspek yang dinilai V 

Desain Media 0,81 

Kebahasaan 0,67 

Pendidikan Karakter 0,81 

Jumlah V 2,28 

Rata-rata rater 
keseluruhan 

0,76 

Kategori Valid 

Berdasarkan hasil validasi media oleh validator 

media pada tabel 4.1 dapat diketahui bahwa validitas 

modul mendapat 0,76, sehingga dikategorikan bahwa 
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modul bilingual berbasis karakter pada materi 

keseimbangan benda tegar, elastisitas, dan fluida 

layak digunakan untuk pembelajaran. 

2) Validasi Materi 

Validasi materi dilakukan oleh tiga validator, 

yaitu Irman Said Prastyo, M.Sc., Affa Ardhi Saputri, 

M.Pd., dan Irman Said Prastyo, M.Sc., ketiga validator 

tersebut berasal dari dosen fisika UIN Walisongo 

Semarang. Validator berikutnya berasal dari guru 

mata pelajaran fisika di MANU 01 Banyuputih Atabik 

Muhammad Munji Umam, S.Pd. Hasil validasi secara 

umum dapat dilihat pada tabel 4.3 dan tabel44. 

 

Tabel 4.3 Analisis Aiken’s V Validasi Materi 

Aspek yang 
dinilai 

Butir 
Indikator 

v Kategori 

Kelayakan Isi 

1 0,88 
Sangat 
Valid 

2 0,81 
Sangat 
Valid 

3 0,56 Valid 

4 0,63 Valid 

Kebahasaan 
5 0,56 Valid 

6 0,56 Valid 

Teknik 
Penyajian  

7 0,75 Valid 

8 0,81 
Sangat 
valid 

9 0,75 Valid 
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Pendidikan 
Karakter 

10 0,75 Valid 

11 0,88 
Sangat 
valid 

12 0,75 Valid 

 

Tabel 4.4 Hasil Analisis Aiken’s V Validasi Materi 

Aspek yang dinilai V 

Kelayakan isi 0,72 

Kebahasaan 0,56 

Teknik Penyajian 0,77 

Pendidikan Karakter 0,79 

Jumlah 8,69 

Rata-rata rater keseluruhan 0,72 

Kategori Valid 

Berdasarkan hasil validasi materi oleh 

validator materi pada Tabel 4.2 dapat diketahui 

bahwa validitas modul mendapat 0,72, sehingga 

dikategorikan bahwa modul bilingual berbasis 

karakter pada materi keseimbangan benda tegar, 

elastisitas, dan fluida layak digunakan untuk 

pembelajaran. 

3) Validasi Bahasa 

Validasi bahasa dilakukan media dilakukan 

oleh tiga validator, yaitu Irman Said Prastyo, M.Sc., 

Affa Ardhi Saputri, M.Pd., dan Irman Said Prastyo, 

M.Sc. Ketiga validator tersebut berasal dari dosen 
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fisika UIN Walisongo Semarang. Hasil validasi secara 

umum dapat dilihat pada tabel 4.3. 

Tabel 4.5 Analisis Aiken’s V Validasi Materi 

Aspek yang 
dinilai Butir Indikator v Kategori 

Lugas 

1 0,8 Valid 

2 0,7 Valid 

3 0,5 Valid 

Komunikatif 4 0,7 Valid 

Dialogis dan 
Interaktif 

5 0,9 
Sangat 
valid 

6 0,8 Valid 

Kesesuaian 
dengan Kaidah 
Bahasa (Inggris 
dan Indonesia) 

7 0,7 Valid 

8 0,8 Valid 
Penggunaan 
Istilah dan 

Simbol 

9 0,7 Valid 

10 0,8 Valid 

 

Tabel 4.6  Hasil Analisis Aiken’s V Validasi Bahasa 

Aspek yang dinilai V 

Lugas 0,6 

Komunikatif 0,7 

Dialogis dan Interaktif 0,8 

Kesesuaian dengan Kaidah 
Bahasa (Inggris dan Indonesia) 

0,7 

Penggunaan Istilah dan Simbol 0,8 

Jumlah 7,2 

Rata-rata rater keseluruhan 0,7 

Kategori Valid 
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Berdasarkan hasil validasi bahasa oleh 

validator bahasa pada tabel 4.3 dapat diketahui 

bahwa validitas modul mendapat 0,7, sehingga 

dikategorikan bahwa modul bilingual berbasis 

karakter pada materi keseimbangan benda tegar, 

elastisitas, dan fluida layak digunakan untuk 

pembelajaran. 

4) Tanggapan Peserta didik 

Pada tahapan implementasi, peneliti juga 

membutuhkan respon dari peserta didik kelas XI 

MIPA MANU 01 Banyuputih. Menggunakan sampel 

jenuh menggunakan 57 peserta didik kelas XI MIPA 

MANU 01 Banyuputih. Hasil data menggunakan skala 

likert diperoleh hasil persentase dengan rata-rata 

74%. Sehingga modul bilingual berbasis karakter 

pada materi keseimbangan benda tegar, elastisitas, 

dan fluida diterima dengan respons yang baik. 

Perhitungan terdapat di Lampiran. 

 

C. Kajian Produk Akhir  

Produk akhir yang dihasilkan dari penelitian ini 

adalah modul bilingual berbasis karakter pada materi 

keseimbangan benda tegar, elastisitas, dan fluida. Sudah 

memenuhi kualitas baik. Modul bilingual berbasis 

karakter pada materi keseimbangan benda tegar, 
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elastisitas, dan fluida yang dijadikan produk akhir 

merupakan hasil penyesuaian dari saran dan validasi oleh 

validator media, validator materi, dan validator bahasa. 

Modul yang dibuat berbentuk cetak atau hardfile. Modul 

bilingual dibuat menyesuaikan dengan kurikulum 2013 

yang berlaku.  

 

D. Revisi Produk 

Revisi produk dilakukan peneliti setelah memproleh 

masukan dari validator. Adapun masukan dan 

perbaikannya tertera adalah seperti berikut: 

 

1. Cover 

 

Gambar 4.18 Cover Modul Sebelum Revisi 

a. Cover kurang menarik dan terlalu monoton 

sebaiknya diperbaiki. 
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b. Tulisan pada cover hanya tulisan berbahasa 

Indonesia saja lebih baik diganti menyesuaikan 

dengan judul yaitu terdapat bahasa Inggris dan 

Indonesia,  

c. Cover perlu ditambahkan animasi yang 

menjelaskan materi di dalam modul.  

 

Gambar 4.19 Cover Setelah Revisi 

 

 

 

 

 

 

 

2. Gambar  

Gambar kurang jelas dan teralu kecil dalam modul 
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Gambar 4.20 Gambar Sebelum Revisi 

 

 

Gambar 4.21 Gambar Setelah Revisi 

 

E. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian dan pengembangan modul bilingual 

berbasis karakter pada materi keseimbangan benda tegar, 

elastisitas, dan fluida mempunyai keterbatasan yang ada 

dan terjadi pada penelitian. Keterbatasan tersebut antara 

lain: 

1. Keterbatasan waktu penelitian yang sering menjadi 

kendala. Keterbatasan pembuatan karena modul 

yang dibuat menyesuaikan dengan kurikulum 2013 

dan harus segera selesai karena adanya terdengar 

kabar wacana akan ganti kurikulum dalam waktu 
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dekat. Karena modul harus segera selesai sesuai 

target yang diharapkan. Keterbatasan waktu dalam 

penelitian karena harus menyesuikan waktu dari 

sekolah dan peneliti yang sering kali mengalami 

ketidaksesuaian waktu. 

2. Modul yang dicetak sering kali warna dan gambar 

pada gambar di modul kurang jelas.  

3. Modul yang dibuat masih dalam bentuk cetak 

sehingga biaya yang dikeluarkan harus bisa diatur 

sebisa mungkin.    
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Keseimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pengembangan 

dilakukan peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa modul 

bilingual berbasis karakter pada materi keseimbangan 

benda tegar, elastisitas, dan fluida dikatakan valid 

digunakan dan mendapat respon baik. Terbukti dari data 

yang diperoleh berikut: 

1. Data kevalidan modul diperoleh dari data validator 

yang telah dianalisis menggunakan teknik analisis 

Aiken’s V. Analisis yang diperoleh dari hasil validasi 

media sebesar 0,76, analisis yang diperoleh dari hasil 

validasi materi sebesar 0,72, dan analisis yang 

diperoleh dari hasil validasi bahasa sebesar 0,7. Hasil 

tersebut membuktikan bahwa modul masuk kriteria 

valid berdasarkan kriteria kevalidan yang telah telah 

ditetapkan. 

2. Hasil respon peserta didik juga mendapat kategori 

baik terhadap modul bilingual berbasis karakter pada 

materi keseimbangan benda tegar, elastisitas, dan 

fluida. Terbukti dari hasil analisis yang didapatkan 

dari data mendapat kategori baik, yaitu sebesar 74%. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan 

pengembangan ini, peneliti menyarankan supaya produk 

yang dihasilkan berupa modul bilingual berbasis karakter 

pada materi keseimbangan benda tegar, elastisitas, dan 

fluida diuji cobakan di kelas untuk mengetahui efektifitas 

penggunaan modul dan dapat dikembangkan lebih baik 

lagi serta dikemas dalam bentuk yang semenarik 

mungkin. Pengembangan modul dapat dilakukan dengan 

bentuk modul dalam bentuk aplikasi sehingga mudah 

diakses secara lebih praktis dan lebih modern.    
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Lampiran 1 Surat Penunjukan Pembimbing  
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Lampiran 2 Permohonan Izin Riset 
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Lampiran 3 Surat Telah Melakukan Riset 
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Lampiran 4 Lembar Wawancara Guru Pra Riset 

 

LEMBAR WAWANCARA GURU PRA RISET 

Hasil wawancara dengan guru untuk mengetahui bahan ajar 

yang digunakan pada saat pra riset 

Nama Guru Pengampu  : Attabik Muhammad Munji Umam, 

S.Pd. 

Sekolah/tempat mengajar: MANU 01 Banyuputih 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Kurikulum apa yang 

digunakan di MANU 01 

Banyuputih? 

Kurikulum yang digunakan 

masih menggunakan 

kurikulum 2013. 

2. Bahan apa yang 

digunakan dalam proses 

pembelajaran fisika di 

MANU 01 Banyuputih?  

Bahan ajar yang digunakan 

pada proses pembelajaran 

fisika di MANU 01 

Banyuputih masih 

menggunakan buku paket 

yang diterbitkan dari 

Kemenag. 

3. Menurut bapak apakah 

bahan ajar fisika bagi 

peserta didik perlu ada 

inovasi dalam 

pembelajara sebagai 

penyegaran dalam 

pembelajaran fisika?  

Saya rasa sangat perlu, 

mengingat peserta didik 

memang terlihat kurang 

maksimal dalam mengikuti 

pembelajaran fisika 

4. Menurut bapak, apakah 

ada materi yang 

menjadikan peserta didik 

Menurut yang saya amati, 

peserta didik terlalu 

terlihat secara jelas, tetapi 
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kurang antusias pada 

proses pembelajaran? 

memang kadang peserta 

didik mengalami keluhan-

keluhan pada proses 

pembelajaran fisika 

khususnya pada materi 

keseimbangan benda tegar, 

elastisitas, dan fluida. 

5. Menurut bapak apabila 

bahan ajar fisika yang 

digunakan berupa modul 

apakah menurut bapak 

layak untuk di 

implementasikan?  

Saya setuju mas, modul 

mungkin menjadi solusi 

yang dapat menjadi 

penyegaran dalam proses 

pembelajaran fisika di 

sekolah. 

6. Bagaimana menurut 

bapak apabila modul 

yang dibuat tersebut 

berupa modul bilingual 

berbasis karakter pada 

materi keseimbanan 

benda tegar, elastsitas, 

dan fluida? 

Ya, menurut saya 

merupakan suatu inovasi 

yang baik mas, mengingat 

memang modul tersebut 

menurut saya terbilang 

unik dan langka. Bahkan 

peserta didik mungkin 

jarang bisa menemui modul 

tersebut 
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Lampiran 5 Lembar Validasi Modul Aspek Substansi Media 
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Lampiran 6 Lembar Validasi Modul Aspek Substansi 
Materi 
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Lampiran 7 Lembar Validasi Modul Aspek Substansi 
Bahasa 
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Lampiran 8 Produk Akhir Modul Fisika Bilingual Berbasis 
Karakter pada Materi Keseimbangan Benda 
Tegar, Elastisitas, dan Fluida 
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Lampiran 9 Grafik Respon Peserta Didik 
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Lampiran 10 Tabel Validasi Media 

Aspek yang 
dinilai 

Butir 
Indikator 

X1 X2 X3 S1 S2 S3 ΣS n C C-1 n(C-1) v Kategori 

Desain Media 

1 5 4 4 4 3 3 10 3 5 4 12 0,83 
Sangat 
Valid 

2 4 3 3 3 2 2 7 3 5 4 12 0,58 Valid 

3 5 4 4 4 3 3 10 3 5 4 12 0,83 
Sangat 
Valid 

4 4 4 5 3 3 4 10 3 5 4 12 0,83 
Sangat 
Valid 

5 5 5 5 4 4 4 12 3 5 4 12 1,00 
Sangat 
Valid 

6 5 4 4 4 3 3 10 3 5 4 12 0,83 
Sangat 
Valid 

7 4 4 4 3 3 3 9 3 5 4 12 0,75 Valid 

Kebahasaan 
8 3 4 4 2 3 3 8 3 5 4 12 0,67 Valid 

9 4 5 2 3 4 1 8 3 5 4 12 0,67 Valid 

Pendidikan 
Karakter 

10 4 4 4 3 3 3 9 3 5 4 12 0,75 Valid 

11 5 5 4 4 4 3 11 3 5 4 12 0,92 
Sangat 
valid 

12 4 4 4 3 3 3 9 3 5 4 12 0,75 Valid 
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Aspek yang dinilai V 

Desain Media 0,81 

Kebahasaan 0,67 

Pendidikan Karakter 0,81 

Jumlah V 2,28 

Rata-rata rater 
keseluruhan 

0,76 

Kategori Valid 
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Lampiran 11 Tabel Validasi Materi 

Aspek yang 
dinilai 

Butir 
Indikator 

X1 X2 X3 X4 S1 S2 S3 S4 ΣS n C C-1 n(C-1) v Kategori 

Kelayakan Isi 

1 4 5 4 5 3 4 3 4 14 4 5 4 16 0,88 
Sangat 
Valid 

2 4 4 4 5 3 3 3 4 13 4 5 4 16 0,81 
Sangat 
Valid 

3 3 4 2 4 2 3 1 3 9 4 5 4 16 0,56 Valid 

4 3 4 3 4 2 3 2 3 10 4 5 4 16 0,63 Valid 

Kebahasaan 
5 3 4 2 4 2 3 1 3 9 4 5 4 16 0,56 Valid 

6 3 4 2 4 2 3 1 3 9 4 5 4 16 0,56 Valid 

Teknik 
Penyajian  

7 5 4 3 4 4 3 2 3 12 4 5 4 16 0,75 Valid 

8 4 4 5 4 3 3 4 3 13 4 5 4 16 0,81 
Sangat 
valid 

9 4 4 4 4 3 3 3 3 12 4 5 4 16 0,75 Valid 

Pendidikan 
Karakter 

10 4 4 4 4 3 3 3 3 12 4 5 4 16 0,75 Valid 

11 5 5 4 4 4 4 3 3 14 4 5 4 16 0,88 
Sangat 
valid 

12 4 4 4 4 3 3 3 3 12 4 5 4 16 0,75 Valid 
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Aspek yang dinilai V 

Kelayakan isi 0,72 

Kebahasaan 0,56 

Teknik Penyajian 0,77 

Pendidikan Karakter 0,79 

Jumlah 8,69 

Rata-rata rater keseluruhan 0,72 

Kategori Valid 
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Lampiran 12 Tabel Validasi Bahasa 

Aspek yang 
dinilai 

Butir 
Indikator 

X1 X2 X3 S1 S2 S3 ΣS n C C-1 n(C-1) v Kategori 

Lugas 

1 3 5 4 2 4 3 9 3 5 4 12 0,8 Valid 

2 3 4 4 2 3 3 8 3 5 4 12 0,7 Valid 

3 3 4 2 2 3 1 6 3 5 4 12 0,5 Valid 

Komunikatif 4 4 4 3 3 3 2 8 3 5 4 12 0,7 Valid 

Dialogis dan 
Interaktif 

5 5 5 4 4 4 3 11 3 5 4 12 0,9 
Sangat 
valid 

6 5 4 3 4 3 2 9 3 5 4 12 0,8 Valid 

Kesesuaian 
dengan 
Kaidah 
Bahasa 

(Inggris dan 
Indonesia) 

7 3 4 4 2 3 3 8 3 5 4 12 0,7 Valid 

8 3 5 4 2 4 3 9 3 5 4 12 0,8 Valid 

Penggunaan 
Istilah dan 

Simbol 

9 4 4 3 3 3 2 8 3 5 4 12 0,7 Valid 

10 4 5 4 3 4 3 10 3 5 4 12 0,8 Valid 
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Aspek yang dinilai V 

Lugas 0,6 

Komunikatif 0,7 

Dialogis dan Interaktif 0,8 

Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa (Inggris 
dan Indonesia) 

0,7 

Penggunaan Istilah dan Simbol 0,8 

Jumlah 7,2 

Rata-rata rater keseluruhan 0,7 

Kategori Valid 
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